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RINGKASAN EKSLUSIF

Diabetes Melitus merupakan gangguan metabolik dengan naiknya kadar glukosa darah
(hiperglikemia) akibat gangguan pada sekresi insulin dan kerja insulin. Salah satu komplikasi yaitu
penyumbatan aliran pembuluh darah ke area eksremitas yang dapat terjadinya penurunan neuropati
atau tingkat sensitivitas kaki yang ditandai dengan rasa kesemutan dan mati rasa. Salah satu terapi
yang baik untuk meningkatkan sensitivitas kaki yaitu dengan pemberian senam kaki diabetes.
Tujuan penulisan laporan karya ilmiah akhir ners ini untuk mengetahui bagaimana asuhan
keperawatan pada Ny.N dengan pemberian senam kaki diabetes terhadap tingkat sensitivitas kaki
pada Diabetes Melitus.

Pengkajian Pada Ny. N didapatkan data bahwa Ny. N sudah menderita Diabetes Melitus sejak
tahun 2012. Dan selama satu tahun terakhir Ny. N sering merasa kakinya terasa kesemutan, telapak
kaki terasa panas, telapak kakinya terasa perih saat berjalan tidak menggunakan sendal, telapak
kaki seperti mati rasa, telapak kaki sering terasa dingin, kaki terkadang terasa kebas dan terasa
kaku. setelah dilakukan pengujian tingkat sensitivitas kaki didapatkan nilai sensitivitas 5 titik pada
kaki kanan dan 2 titik pada kaki Kiri.

Diagnosa yang diangkat pada kasus adalah Ketidakstabilan kadar glukosa darah, Perfusi
perifer tidak efektif dan defisit nutrisi. Intervensi non farmakologis yang diberikan yaitu pemberian
senam kaki diabetes dengan 10 gerakan selama 20-30 menit dilakukan 1x sehari selama 3 hari
berturut-turut. Implementasi pemberian senam kaki diabetes pada Ny.N didapatkan adanya
peningkatkan tingkat sensitifitas kaki yaitu 3 titik pada kaki kanan dan 1 titik pada kaki kiri.

Berdasarkan penatalaksanaan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan pemberian
terapi senam kaki diabetes dapat meningkatkan tingkat sensitivitas kaki dan dapat mengatasi tanda
dan gejala penurunan tingkat sensitivitas kaki dan diharapkan klien dapat menerapkan senam kaki
diabetes secara mandiri agar terhindar dari ulkus Diabetes.
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EXCLUSIVE SUMMARY

Diabetes mellitus is a metabolic disorder with increased blood glucose levels
(hyperglycemia) due to disorders in insulin secretion and insulin action can result in blood
circulation to the extremities not being smooth so that there is a decrease in the level of sensitivity
in the feet which is characterized by the appearance of tingling, numbness and numbness.
impaired sensitivity in the feet can causse diabetic ulcers. one good therapy to increase foot
sensitivity is by providing diabetic foot exercises which are useful for improving blood circulation
and preventing diabetic foot wounds. The purpose of writing this final scientific report on nurses
is to find out how nursing care for Mrs. N by providing diabetic foot exercises affects the level of
foot sensitivity in Diabetes Mellitus.

Assessment of Mrs. N obtained data that Mrs. N has suffered from Diabetes Mellitus since
2012. and for the last year Mrs. N often feel that the feet feel tingling, the soles of the feet feel hot,
the soles of the feet feel sore when walking if he doesn't wear sandals, the soles of the feet feel
numb, the soles of the feet often feel cold, the feet sometimes feel numb and feel stiff. After testing
the level of foot sensitivity, a sensitivity value of 5 point was obtained on the right foot and 2 point
on the left foot.

The diagnosis made in the case was instability of blood glucose levels, ineffective
peripheral perfusion and nutritional defisit. The non-pharmacological intervention given was the
provision of diabetes foot exercises with 10 movements for 20-30 minutes carried out once a day
for 3 consecutive days.

the implementation of the provision of diabetic foot exercises for Mrs. N, it was found an
increase in the level of foot sensitivity, namely 3 points on the right foot and 1 point on the left
foot. Based on the management carried out, it can be concluded that the provision diabetic foot
exercise therapy can increase the level of foot sensitivity and it is hoped that clients can apply
diabetic foot exercises independently to avoid diabetic ulcers.
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